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ABSTRAK

Mikroskop dalam pembelajaran biologi sangat penting sebagai alat bantu mahasiswa dalam
mempelajari organisme mikroskopis dan benda-benda yang tidak dapat dilihat oleh mata secara
langsung. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa mahasiswa pendidkan biologi
Angkatan 2022 belum pernah mendapatkan pelatihan penggunaan dan perawatan mikroskop
serta belum pernah menggunakan mikroskop dengan perbesaran 1000x. Oleh karena itu, 98%
hasil survey kepada peserta pelatihan menunjukkan perlu adanya pelatihan penggunaan
mikroskop. Pelatihan penggunaan mikroskop cahaya dilatihkan pembuatan preparat segar dari
stomata daun Rhoeo discolor dan polen bunga Hibiscus rosa-sinensis. Mikroskop yang
digunakan adalah mikroskop monokuler dan mikroskop binokuler elektrik. Perbesaran
mikroskop yang digunakan adalah perbesaran 10x10, 10x40 dan 10x100. Hasil pelatihan
menunjukkan mahasiswa mampu menggunakan Semua perbesaran mikroskop dan
mendokumentasikan hasil pengamatan mikroskop dengan baik dan jelas. Hasil tes penguasaan
mikroskop sejumlah 21,06%, sangat baik; 45,61% nilai baik/memadai; 24,56% nilai cukup,
namun ada 8,7% masih memperoleh nilai kurang. Pengabdian selanjutnya dapat dilatihkan
pembuatan preparat dengan metode whole mount preparation, metode squash untuk
pengamatan mitosis, metode preparat irisan tanpa embedding dan metode preparat irisan
dengan metode paraffin.

Kata kunci: Pelatihan Mahasiswa; Mikroskop Cahaya; Preparat Segar

ABSTRACT

Microscopes in learning biology are very important as a tool for students in studying microscopic
organisms and objects that cannot be seen by the eye directly. The results of the needs analysis
show that biology education students in the Year of 2022 have never received training in the
use and maintenance of microscopes and have never used a microscope with a magnification
of 1000x. therefore, 98% of the survey results to participants indicate the need for training in the
use of microscopes. The training on the use of light microscope was trained to make wet mount
preparations of Rhoeo discolor leaf stomata and Hibiscus rosa-sinensis flower pollen. The mi-
croscopes used were monocular microscope and electric binocular microscope. The microscope
magnifications used were 10x10; 10x40; and 10x100. The training results show that students
are able to use all microscope magnifications and figures of the results of microscope observa-
tions well and clearly. The results of the microscope proficiency test were 21.06%, very good;
45.61% good/adequate grades; 24.56 adequate grades, but there were 8.7% still getting poor
grades. The next service can be trained in making preparations with the whole mount prepara-
tion method, squash method for mitosis observation, slice preparation method without embed-
ding and slice preparation method with paraffin method.
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PENDAHULUAN

Mikroskop merupakan alat bantu yang sangat
penting guna memunjang pembelajaran biologi karena
mikrosop sebagai alat untuk membantu mengamati benda-
benda atau jasad renik yang berukuran mikroskopis yang
tidak bisa dilihat dengan mata biasa (manusia) (Merlina,
2021). Pada program studi Pendidikan Biologi peran
mikroskop sangat penting, misalnya dalam mempelajari
struktur anatomi seperti anatomi tumbuhan yang
memerlukan alat bantu berupa mikroskop, sehingga
kemampuan dasar strukur anatomi mampu menjembatani
konsep-konsep biologi lanjutan lainya seperti fisologi,
taksonomi, genetika, dan ekologi (Muhibbuddin et al.,
2018). Mikroskop cahaya juga sangat penting dalam
laboratorium atau kelas yang mempelajari mikrobiologi,
dan interaksi seluler dalam kehidupan ataupun percobaan
(Reddy et al., 2007).

Mikroskop cahaya memiliki teknik yang bervariasi,
kompleks dan digunakan berbagai disiplin ilmu terdapat di
sekolah sampai universitas serta di rumah sakit, sehingga
perlu pelatihan, ketelitian dalam menggunakan mikroskop
(Imreh, 2023). Kesalahan yang sering dijumpai praktikan
adalah tidak memutar revolver untuk memutar lensa
objektif dan tidak menggunakan minyak imersi untuk
perbesaran lensa objektif 100x, sehingga menyebabkan
lensa tergores sehingga rusak dan hasil pengamatan objek
tidak jelas (Sulistiyawati & Sutriyono, 2016). Berdasarkan
analisis  kebutuhan  mahasiswa  belum  pernah
menggunakan semua perbesaran lensa objektif yang ada
di mikroskop, sehingga hasil survey menunjukkan 98%
responden menyatakan sangat perlu dilaksanakan
kegiatan pelatihan penggunaan mikroskop.

Mikroskop digunakan untuk mengamati objek yang
ada di kaca preparat. Preparat merupakan bahan atau
objek yang diamati di mikroskop. Preparat dapat dibagi
menjadi preparat awetan dan preparat segar. Preparat
awetan diperlukan peralatan dan bahan yang relatif sulit
tersedia di sekolah seperti mikrotom, paraffin dan bahan
pewarna (Apriani, 2016). Ketersediaan preparat awetan
dari pabrik relatif mahal dan belum tentu diketahui oleh
siswa dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
(Wibowo et al., 2021). Oleh karena itu, pengabdian lebih
fokus untuk melatihkan dasar penggunaan mikroskop
dengan menggunakan preparat segar yang lebih mudah
persiapannya.

Guru-guru  biologi umumnya masih terbatas
keterampilannya dalam pembuatan preparat segar

(Welsiliana et al., 2023). Oleh karena itu, penguasaan
membuat preparat segar perlu dilatihkan kepada
mahasiswa calon guru untuk membuat preparat sendiri jika
terkendala ketersediaan preparat awetan di sekolah.
Pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan untuk
melatihkan mahasiswa calon guru biologi membuat
preparat segar dan mengamati preparat tersebut dalam
perbesaran 10x10; 10x40; dan 10x100.

METODE

Metode yang digunakan adalah metode pelatihan
dengan menggunakan praktikum pembuatan preparat
segar untuk mengamati preparat segar stomata daun Rhoe
discolor dan preparat segar polen Hibsicus rosa-sinensis.
Preparat diamati menggunakan mikroskop cahaya dari
perbesaran 10x10; 10x40; dan 10x100. Perbesaran
mikroskop dengan mengalikan perbesaran lensa objektif
dengan perbesaran lensa okuler, dengan lensa objetif 10*
(daya rendah), 40* (daya tinggi), dan 100* (minyak imersi)
dengan perbesaran lensa okuler memperbesar spesimen
dengan perbesaran 10*, sehingga perbesaran yang
dihasilkan sebesar 100* untuk daya rendah, 400* untuk
daya tinggi, dan 1000* untuk minyak imersi (Tortora et al.,
2019).

Pelatihan diikuti oleh 57 mahasiswa Pendidikan
biologi yang memprogramkan mata kuliah manajemen
laboratorium tahun ajaran 2023/2024. Pelaksanakan di
lakukan di bulan April 2024. Setiap peserta diberikan buku
pedoman praktikum yang telah dikembangkan tim
pengabdi pada penelitian pengembangan buku pedoman
praktikum pada tahun 2023 (Nurtamara et al., 2023).
Pelatihan dilaksanakan di Laboratorium Biologi FKIP ULM
Banjarmasin. Tahapan Pelatihan Penggunaan Mikroskop
meliputi:

1) Pemberian materi penggunaan mikroskop sesuai
prosedur
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Materi yang disampaikan saat pelatihan adalah
(1) prosedur penggunaan mirkoskop yang benar dalam
membawa mikroskop, (2) cara membuat preparat
segar, meletakan preparat di meja mikroskop, (3)
menggunakan pemutar makrometer dan mikrometer,
(4) menggunakan perberbesaran 10x10; 10x40; dan
10x100, (5) menggunakan minyak imersi serta (6)
membersihkan lensa mikroskop setelah pemakaian.
2) Praktek penggunaan mikroskop dengan perbesaran
10x10; 10x40; dan 10x100.

e S o
Gambar 2. Praktek Penggunaan Mikroskop
Praktek dilaksanakan dengan membuat
preparat segar stomata daun Rhoeo discolor dan polen
dari bunga Hibiscus rosa-sinensis. Setelah selesai, ma-
hasiswa meletakan preparat di meja mikroskop dan
mengamati dari perbesaran lemah ke perbesaran
tinggi. Hasil pengamatan setiap perbesaran didoku-
mentasikan.
3) Pemberian soal evaluasi pengetahuan  dan
penguasaan penggunaan mikroskop

‘7;7.

Gambar 3. Pengerjaan Soal Evaluasi

Hasil  evaluasi  pelatihan  penguasaan
pengunaan mikroskop memiliki 4 kriteria penilaian
keberhasilan hasil pelatihan yaitu 86-100 (sangat
baik/sangat memadai); 71-<86 (baik/memadai); 56-
<70 (cukup/cukup memadai); dan <56 (kurang/kurang
memadai) (Kemendikbud, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengenalan  mikroskop kepada mahasiswa
dilakukan pada mahasiswa semester 2 (dua) yang

memprogram mata kuliah manajemen laboratorium.
Mikroskop yang digunakan adalah mikroskop cahaya
monokuler dengan sumber energi cahaya matahari
(mikroskop student) dan mikroskop cahaya binokuler
elektrik. Mikroskop cahaya monokuler dengan sinar
matahari paling sering digunakan di sekolah menengah
atas, sehingga sangat perlu mengenalkan mahasiswa
calon guru biologi untuk menguasai pengunaan dan
pemeliharaan mikroskop yang ada di sekolah menengah.
Mikroskop yang digunakan saat pelatihan disajikan dalam
gambar 4 dan gambar 5.
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Gambar 4. Mikroskop Cahaya Monokuler

Keterangan Gambar: (1) Lensa Okuler; (2) Makrometer; (3)
Mikrometer; (4) Lengan mikroskop: (5) Penjepit Preparat;
6) Kaki mikroskop; 7) Cermin; 8) Meja Preparat; 9) Lensa
Objektif; 10) Revolver.

Mikroskop pada gambar 4 merupakan mikroskop
dengan mengunakan sumber cahaya matahari. Mikroskop
ini sudah jarang digunakan di perkuliahan, namun masih
banyak di gunakan di tingkat sekolah menengah.
Mahasiswa calon guru biologi perlu dikenalkan mikroskop
cahaya monokuler supaya mahasiswa dapat menjadi guru
profesional yang mampu membimbing peserta didiknya
saat mengajar di sekolah.

Gambar 5. Mikroskop Cahaya Binokuler
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Keterangan Gambar: (1) Lensa Okuler; (2) Lengan
Mikroskop; (3) Makormete; (4)mikrometer; (5) Tombol
on/off; (6) Sumber Cahaya; (7) Penjepit Preparat; (8) Meja
Preparat; (9) Lensa Objektif; (10) Revolver

Pengenalan mikroskop dan materi penggunaan
mikroskop sesuai prosedur dilakkan sebelum praktek.
Kegiatan kedua adalah praktek yang dilakukan oleh
mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP ULM vyang
memprogram mata kuliah manajemen laboratorium. Hasil
preparat segar yang dihasilkan mahasiswa adalah gambar
preparat dengan perbesaran 10x10; 10x40, dan 10x100.
Hasil preparat yang dibuat oleh mahasiwa disajikan dalam
gambar 6.

e f
Gambar 6. Preparat Hasil Pengamatan Preparat Segar
Peserta Pelatihan

Keterangan Gambar : (a), (c) dan (e) Preparat Stomata
Daun Rhoeo discolor dengan perbesaran berturut-turut
10x10; 10x40; dan 10x100 serta Gambar: (b), (d), dan (f)

Preparat pollen Hibsicus rosa-sinensis dengan perbesaran
berturut-turut 10x10; 10x40; dan 10x100.

Berdasarkan gambar 6, menunjukkan bahwa hasil
foto preparat mahasiswa menunjukkan kualitas yang baik
dan jelas, sehingga memudahkan praktikan untuk
mengamati stomata dan polen pada preparat basah.
Selanjutnya, tes pengukuran penguasaan penggunaan
mikroskop dilakukan dengan memberikan tes essay
mengenai pengenalan bagian dan fungsi mikroskop; cara
penggunaan mikroskop dengan benar; cara penggunaan
minyak imersi dan cara membersihkan lensa mikroskop.
Hasil tes keterampilan penggunaan mikroskop mahasiswa
disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Skor Penguasaan Mahasiswa Menggunakan Mikroskop

Rentang Kategori Total Persentase
Nilai Mahasiswa (%)

86-100 Sangat  Baik/ 12 21,06
Sangat
Memadai

71-86 Baik/Memadai 26 45,61

56-<70 Cukup/Cukup 14 24,56
Memadai

<56 Kurang/Kurang 5 8,77
Memadai

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh bahwa
skor evaluasi penguasaan mahasiswa diketahui paling
banyak mahasiswa sejumlah 45,61% memperoleh nilai
baik/memadai, namun ada 8,7% masih memperoleh nilai
kurang. Oleh karena itu, penguasaan menggunakan
mikroskop perlu terus dilatihkan pada mahasiswa.
Pengabdian selanjutnya dapat memberikan pelatihan
kepada mahasiswa membuat preparat awetan dengan
metode paraffin/ metode non parafin.

SIMPULAN

Kegiatan  pelatihan  penggunaan  mikroskop
dilakukan dengan tiga tahapan yaitu penyampaian materi
penggunaan mikroskop sesuai dengan prosedur;
praktikum membuat preparat segar dan memberikan soal
evaluasi tetang penguasaan mikroskop. Hasil kegiatan
pelatihan yaitu peserta mampu membuat preparat segar
stomata daun Rhoe discolor dan preparat segar polen
Hibsicus  rosa-sinensis. Hasil pelatihan diharapkan
dilaksanakan secara berkelanjutan untuk melatihkan
berbagai jenis preparat untuk mendukung pembelajaran
biologi.
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